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BABN
 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
 

Dalam bab ini -penulis menganalisis data yang telah terkumpul. Data yang 

telah dilOlmpulkan tersebut bempa hasil jawaban responden yaitu konsumen yang 

menggumikan Telkom Flexi di Yogyakarta. Hasil pengohihan databerupa 

informasi untuk mengetahui pengaruh atribut produk: terhadap keputusan 

pembelian pada Telkom Flexi di Yogyakarta. 

Sesuai dengan permasalahan dan pemmusan model yang telah 

dikem11kakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik ana:lisis yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptive dan analisis 

v.erifikatif. Analisis verifikatif merupakan analisis yang mengacu pada 

perhitllngan data penelitian yang bempa angka-angka yang dianaJisis dengan 

b.antuan kompllter mclalui.p.rogram SPSS ] ]_0..Sedangkan .analisis deskriptive 

merupakan analisis yang menjelaskan ge.iala-g~jala yang terjadi pada variabel­

variabel penelitian yang berpedoman pada ha~il analisis kuantitatif. Sebelum 

dilakukan analisis deskriptif mauplln verifikatif terlebih dahulu dilakllkan uji 

validitas dan reliabilitas yaitu untuk mengukur seberapa besar tingkat ketepatan 

dan keandalan pada pengukuran data dengan model kuesioner yang ada. 
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4.1. Hasil Ujl Validltas dan Reliabllitas 

4.1.1. U.ii Validitas 

Dalam pen~iian ini koefisien korelasi kritis diperoleh dari 

tabe1 distribusi r dengan menggunakan der~at bebas (N-2) = 100-2 = 98 

dan taraf signifikan sehesar 5 % rliperoleh ni1ai r-tahel = 0,1965. 

UJl signifikansi dilakokai1 dengati membMdifigkan uilai r hlttlt1g 

dengan nilai r tabel. Jika r hitung (untuk: r tiap butir pertanyaan terhadap 

skaT total) 1ehih be.'W dati ni1ai Ttabe1 dan ni1ai r positif, maka butir atau 

pertanyaan tersebut oikatakan valid, 

_Dalam uji validital:; deugan pendekatao kore1.asi prodllk mamen, 

khusus untuk pertanyaan pada atribut daya J..<:Ihal1, t:stetika dan Jreputusan 

pembe1ian kommmen (kepl..UllSan pembelian) dengan jum1ah item 

pertanyaan 1 butir maka tidak dapat di1aknkan llji va1iditas. Hasil 

pehgu,jianselehgkapnya d.apar ditllnjnkkan p.adI1 rabe14.1 sebagai berikut: 
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Tabel4.1 
Rangkuman hasil uji validitas instrumen pertanyaan 

l~"t I ~,,~~r~ r ~y I r i;~h~~ !K~t~r~T!g~n \ 
Ill,..-f~""""'''''''~'' (V1) i Xl 1 1(\ fJ.,O 0 1°6" II \T~l~,1~ :..,."{ -\. __ "\ ~ i , ~_~ .', :.t". ""J '\ ( " :1 1 ,( - .1.• J. 1 V;, V v I ) 1../ oJ .\rt 11.\+ \ 

\ ~~-XL2 I 0,616 ! 0,1965 + VnEd ! 
I I IXl.:'> 0,6811 0,1965 Valid 

fI -"71' 1 0. 9'" r I 0' 0 '" I .. T 1'., ... ~, j ..... '+ i U, L0 i ,-,--"UJ I VilllU 

It<liUI'l'amuanaIl(Aij i XL. 1 I V,o,W V,17UJ ,,/:tHU 

I x2.2 i 0,'190 U,lY6j Valid I 
~ebandaian (X~__-.-J~.3 1-9,832 0,1965 Valid ~ 

I x3.1 I 0,817 0,1965 Valid j
I I x3.2 I 0,861 I 0,1965 Valid
I I x3.3 I 0,871 I 0,1965 Valid 
I K("5esll~i~n (X!l-----t- x4.·1 0,849 0,1965 Validc: I 1<:41. I 0)0,1 0,19n'5 V~lid 
jll~v~ Tqh~n (XS) - -+ - - I Tid~k clh1ji I 
II ~:-~~[~~~~bH~ry- {X~) xn .1 () ,n79.~?J.. ~n '5 I V{\1~ d.I 

I x6.2 I 0/566 0,L65 V?rhd 
! x6.3 I 0,538 I 0,1965 I VaEd 

;{6A I 0,537 I 0,1965 I V;llid 
,,r s I 0 ,A A9 I' 0" "rS I 'i'-1:.'AU. ,'V-1­ ,1 ";U YilllU 

~ . ,,~ 0~7) TIJak JiujiI ,D.3""Uft.U vi.. 

TlJuk Jiuji. 
SUUiVCf : Dattt iJtl.lllCf Ji.oltth, 2005 

Seperti telah dikemukakan diatas bahwa, bila koefisien korelasi 

sarna dengan koefisien korelasi kritis (r-tabel = 0,1965) atau lebih, maka 

butir instmmen dinyatakan valid. Dan hasil uji valid-itas tersehut ternyata 

koefisi en korela..cU .semua butir dengan skor totaldiatas 0,1965, sehingga 

semua butir instrumen pertanyaan bail<: pada variabel performance, fifu!" 

tambahan, kehandalan, kesesuaian, daya tahan, serviceability dan estetika 

serta keputuf\an pemhelian yang tertllang clalam angket penelirian dapat 

djnyatakan v.a1.id .dan n.ap.atd.igllnakan untuk penelitian selanjutnya. 

/ 
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2. Uji Kehandalan Instrumen Penelitian (Reliability Test) 

Dalam pengujian ini dilakukan dengan earn one shot atau 

pengukuran sekali saja. Program SPSS meniberikan fasilitas untuk 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (.,)- Suatu variabel 

dikatakan reliahle jika memherikan nilai Cronhach Alpha (.,) > 0,60 

(Nunally, dalam Ghozali : 2001) 

Basil uji reliabilitas .pertany-aan ten:tang variabellokasi, pelayanan, 

kebersihan dan harga, dapat diringkas sebagaimana yang tersaji dalam 

tabel berikut into 

Tabe14.2
 

Ringkasan hasil pengujian reliabilitas
 

Koef~ Alpha r~iiai kIitis IStatusVariabei I 
Pei:[Oluilu.iCe (Xl) 

Fitur Tambahan (X2) 
'------- ­

Keh?.ndakm (X3) 

t(eses~aJl()(4) 

Daya Tahan (X5) 

Serviceability (X6) 

Estetika (XI) 

Perceivt'.d Quality 

0,7048 

0,7482 

0,8075 

0,6653 

-
0,6016 

-
-

I II 

(X~) ..<J I" J, 

0,6 I Iandal 

0,6 Handa! 
--- ------------_ .. _-----­

0,6 Hanalll 

0,6 Handa! 

Tidak diuji - i 
I 

0,6 I IandaI 

Tidak diuji -
Tit;1ak dinij- . -J 

Sumber: Data Primer diolah, (2005) (Lampiran 5) 

Berdasarkan ringka"an ha"il uji reliabilitas seperti yang terangkum 

ilalam tabel diatas, dapat diketahui hahwa nilai koensien Cronhach Alpha 

pada masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 0,6. Dengan 

mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Nunally semua butir 
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'PeTtanymm rlalam vanahelflenelitian adalahhandal. Sehingga blltir-butir 

pertanyaan dalam variabel penelitian dapat diguila:karr untuk peuelitian 

se1anjutllya. 

4.2. Analisis Deskriptif 

4.2.1.	 neskiiptiiKarakieristik Responden 

Urrttik ffldflperoieli gam.banm tcnmng kahiki..eri...qjk kollswD.efi y.ang 

.akan rliteliti {t.espon.den.) .dilakuka.n .p.etlgolahan terhadap data kasar melalui 

perhitllngan statistik deskriptif Dengan nH:~lId~skripsikan skar dan suam 

ll1iahan 1Wln }rwiabeJ y.ang .ada rlidap.atkan snatu gambaran tel1tang 

permasaiahan yang akan diajukan dalarn penelitiiil1 00. 

Data yang te1ah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan bantuan 

program SPSS j i ,0 dengan teknik analisa data. Rerikut ini disajikan hasil 

analisis statistik deskriptif yang diperoleh bel'daS81'kan jawaban yang diberikan 

oleh respoildeIl alas dasat periaiiywl dmID!l kuesiofler. 

1. Jenis Kelamin Responden 

Bcrda~flrknn jcni~ kclamin responden, terdiri atas dun kciompoK, 

yaitu kelompok pda dan wanita. HasH anaHsis data ini dipel'oleh distribusi 

frekucn!{j (hila scpetlj diilmjukkarJ pada lahel henkill~ 
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Tabel4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

JEl'TIS KF1 ,,A.M1N HJ1'/fLAH I 
flERSENT ASE 

Laki-laki 60 
1 60% 

Pcrc...."T.puan 

Total 

10 

100 

10% 

100% 

S(illlt.;{ : Dul.a 1'1.1..111';{ ju.llg iliolw.l,200S 

Dan data diatas menunjukkan bahwa konsumen Telkom Flexi di 

Yogyakarta mayoritas adalah berjenis kelamin laki-laki yaitusebanyak 60 

orang atau sebesar 60% dan sisanya sebanyak 40 orang atau scbesar 40% 

adalah perempuan. 

Hal ini disebabkan karena kallm laki-Iaki memiliki tingkat aktivita" 

yang tinggi, sehingga kebutuhan sarana telekomunikasi dengan kualitas 

pelayanan yang baik dengan harga yang tetjangkau sangat dibutuhkan 

dalam menjalani aktivitas dan bisnisnya 

2.	 Usia Responden 

Hasil jawaban responden berdasarkan usia respurulen uapal uillUljukkau 

pada tabel bcIikut : 

Tabel4.4
 
Klaslfikasi Karakteristik Berdasarkan Usia
 

Total I 100 

l 

100% 
I 

Usia Jumh~h Freknens.1 

15 - 25 tahun 50 50% 
f------- . ..__ ._---

26.. 35 taa~lli1 20 20% 
II 

36 -45 tahun 21 I 21% I 

l 
I I 

> 4S l..uw..IJ 

I	 I 
Sumbt:l : Data lJIi.wl;;l di.uiiiL, 2005 
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Rerdasat'kan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

resonden adalab berusia muda yaitu antara 15 - 25 taboo dengan jumlah 

responden sebanyak 50 orang atau 50%. Sedangkan kelompok usia yang 

lain yaitu responden yang berusia antara 36 - 45 tahun sebanyak 21 orang 

atan 21 %, responden yang benlsia antara 26 - 35 tahun sebanyak 20 orang 

dan responden yang berusia lebih dari 45 taboo sebanyak 9 orang. Hal ini 

disebabkan karena responden yang berusia muda sebagian belum 

berpenghasilan tetap sehingga lebih memilih ja'ia Telkom Flexi karena 

harganya jauhlebih mnrah. 

3. Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan Jenis Pekerjaan responden, terdiri atas 4 kelompok, 

yaitu kelompok mahasiswa/pe"lajar, Pegawai Negeri, Pegawai Swasta dan 

Wiraswasta. HasH analisis data ini diperoleh distribusi frekuensi data 

seperti ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel4.5 
Karalrteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan I Jumhh [ 

Pelajar I Mahasiswa 45 

Pcga1~·ci t.Jcgcri 1'1 

I 

.lJ 

Pegawai Swasta 22 

WUa.:iWa"la 
'I 

20 
'I 

Total [ 10°_1 

SumLCI . Dam PlllH~.i uiuluh, 20vS 

Persent~~.e l 
45% 

13% 1 
22% I 
20% l[ 
100% 

f 
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Dari tabel 4.3 diatas memmjukkan bHhwa jenis pekerjaan 

konsumen mayoritas adalah mahasiswa / pelajar yaitu sebanyak 45 

orang .atausebesar 45%. -S.edangkan distribusi jenis pekerjaan yang lain 

yaitu wiraswasta sebesar 20% (20 orang). Selanjutnya adalah Pegawai 

Swasta sebesar 22% (22 orang), Clan terakhir adalah pegawai negeri yaitu 

sebesar 13% (13 orang). 

Mayoritas responden adalah pe1ajar / mahasiswa, dimana kelompok 

responden ini memiliki gaya hidup yang tinggi , tennac;uk gaya hidup 

dalam menggunakan telephone selnler tanpa hants mengeluarkan biaya 

yang cukup besar karena keberadaan Telkom Flexi, mahasiswa dan 

pelajar merupakan segmen pasar yang menjadi target PT. Telkom. 

4. Tingkat Penghasilan 

Berdasarkan tingkat penghasilan responden., terdiri at-as 4 

kelompok, yaitu kelompok responden yang berpengllasilan kurang dari 

Rp.500.000, antara Rp.500.000 sampai dengan Rp.1.000.000, antara 

Rp.l.OOO.lOO sampai dengan Rp. 2.000.000, dan lehih dati 2.000.000. 

Hasil analisis data ini diperoleh distribusi frekuensi data seperti 

ditunjuId,an pada tabel berikut: 

1 
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Tabel4.6 
Tingkat penghasilan Responden 

I Tinp-bt Pf'np-h~sihm Tnml~h I "Persentase 
···~I .I ~ ~ I 

1< Kp :;00.000 I , 
II B.p SOO.OOO ~/d B.p,1.000.000 
I 

3"1 

26 

j'/% 

26% 

) 

Rp.l.OOO.lOO sid Rp.2.000.000 I 19 19% 

> Rp 2.000.000 

Total 

18 

100 

18% 

100% 

SWllV~l . Di:ii.r:t fJl1t.il01 yWlg Jlolah,2005 

Dari tabel4.4 dapat diketahui bahwa tingkat pendapatan responden 

mayontas ada1ah kurang dan Rp.500.000 yaitu sebanyak 37 orang atau 

sebesar 37%. Sedangkan responden yang berpenghasilan antara 

Rp.500.000 - LOOO.OOO sebanyak 26 orang .atau sebesar 26%, 

berpenghasilan antara Rp. 1.000.100 - 2.000.000 sebanyak 18 orang 

atau 18% dan terakhir responden yang herpenghasilan diatas 

Rp.2.000.000 yaitu sebanyak 18 orang atau 18%. 

Hal ini disebabkan karena sebagian besar konsumen Telkom FIexi 

adalah kahulgan pelajar dan mahasiswa , sehingga tingkat penghasilan 

mereka masih mengandalkan dan hesamya uang saku per hulan yang 

sebagian besar dibawah Rp.500.000 per bulan. Namun keadaan ini tidlilc 

menjadi sebagai faktor penghambat dalam memasarkan produk Telkom 

Flexi karena dilihat dan segi biaya penggunaan, baik dan sim card, isi 

ulang (VQllcer) harganya relatifmllrah. 

i 

i 
,I 

1 

I 
" 
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4.2.2. Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel independen meliputi variabe1 performance,fitur 

tamhahan, kehandalan, kes.esuaian dengan spesifikasi, daya tahan, dan 

serviceability. Atribut performance terdin dan 4 butir pertanyaan, 

atribut fitm tambahan terdiri dan 3 pertanyaan, 3 pertanyaan untuk 

atribut kehandalan, 2 butir pertanyaan kesesuaian dengan spesifikasi, 

1 butir illltuk atribut daya tahan dan 6 butir pertanyaan ootuk atribut 

serviceability. Setiap pertanyaan ma~ing-masing terdin dan ernpat 

altematif jawa'ban yaitu jawahan Sangat Tidak Setuju; Tidak Setuju; 

Setuju; dan Sangat Setuju. lawaban Sangat Tidak Setuju menunjukkan 

tingkat penilaian yang sangat rendah dan jawaban Sangat Setuju 

menunjukkan tingkat penilaian yang sangat tinggi. 

Rerikut dijelaskan untuk hasil jawaban responden pada 

masing-masing variabel independen. 
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Tabel4.7
 

Deskriptif pada Atribut Performance (Xl)
 

I No l Th?m STS TS s I SS I 

I ·1 TelkOtu .. Flex:i iuenlliiki Juyu jaagkau atau 

I 1 sinYRI yRng kuat. 

~IIfasili"', .dowIIioad riugtone berfungsi 

? \ cl~mnm hHik 

I _. I Akt:Vit~" ~.-r\/r~ mllt~ Tp,lknm Flexi kenHcla 

I 3 I s~g~a oP~~'ato~' ~~r~ung~ld~ngaIl·balk. c, .... 

36 

1\-1 

10 

!'i6 

59 

20 

8 

a 

70 

I 

I 

0 

a 

() 
'1 

1 I 
,t.'asilitas iVii\riS." (iViUlt.il.n~ia Messaging 

SeTVilC~) llwmgsi cl~g:'1n b:'1ik. 16 67 17 a 
Total 103120219510 

Persentase 26% J 51% I 24% I 0% 

SUWU(;{ ; D<tia Ptl.uW{ Ycwg Diolwi, 2005 (Lawillll:tll3) 

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa dari 100 

responden yang diambil sebagai sampeI, 51 % menyatakan tidak 

setuju, sedangkan 24 orang atau 24% menyatakan se~iu, dan 26% 

menyatakan sangat setuju terhadap atribut performance. Hal ini 

didukung dengan hasil jawaban per item yang sebagian besar 

menyatakan tidak setuju kecuali pada item aktivitas SMS pada telkom 

tleksi kepada segala operator yang telah berfungsi dengan baik. 

Sedangkan unluk uaya jangkau, download dan fasilitas MMS bclum 

dapat berfungsi dengan baik. Hal ini disebabkan karena Telkom Flexi 

merupakan produk barn sehingga masih banyak penyesuaian dan 

pembenahan untuk memberikan fasilitas terbaik kepada 

konsumennya. 
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Hasil jawaban responden terhadap attibut fitur tambahan pada 

Telkom Flexi dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel4.8 

Atribut Fitur Tambahan (Xl) 

i N() ! Hem 
! P;~M l..~": ... ~ ••~..,{)" "~~d~-~t --da T~lkomII 1 I L •• ' "''''UU< JULie. ..... "'1"" 1"'" ... 

~I F1cxi sc1a1u update. 

I ? I Ln!bnnasi dan biburan memberi niiai iebili 
. pada Tetkom Hexi. 

I I K',1ie-~,,-nis yang terdap?>t pada nUll:' dahm , 
'2 Tallrf'm 'P1,,~; '""1,,1,\ .-nf"'1""c.;,,1("n h"~;1h 

I 
,..r I ,--..\-'>......,.l _ .. .:.. ...... ~~.l ~~ l..l. ... \.. • .1. ..... oJ·..... ... .. ..­ '1..1.+ J...:...~oI. ....... .L\o. 

I 
I yang mer.:rriJc 

I rota! 
I IJ ersentase 

STS 

34 

31 

60 

120 
42% 

TS 

24 

?.4 

~o 

68 
:23% 

S 

38 

40 

16 

94 
31% 

5S 

4 

S 
I 
I 

"1, 

13 
4% 

J1lmlah 

100 

100 

1.00 

300 
100% 

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden 

yang diambil sebagai sampel, 42% menyatakan sangat tidak setuju, 

23% menyatakan tidak setuju, 31% menyatakan setuju dan 4% 

menyatakan sangat setuju terhadap attibut Fitur Tamhahan (X2). Hal 

ini menunjukkan bahwa penilaian konsumen terhadap atribut fitur 

tambahan pada Telkom Flexi masih rendal} terutama pada kuis-kuis 

yang ada hadiahnya kurang menarik. 

Untuk hasil jawaban responden terhadap atrihut kehanualan 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 
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Tabel4.9 

Deskripsi atribut Kehandalan (X3) 

ro SS Jl1mlahSTSHem STS 
. -I T(_.-~~-"~n ~lr~~s ..t~a T~llrcm r,l cxi 

.L ......6...l. ... oi..U..i....i.r~~w. u...l.."';''lo".-.u. 1. ~..Li." ..I.. J. •
 

• --~·-C~-;ll ..;-~hat lr~l-~_t..~~;l__ 1.~--1·<"i 1'­ I 27 leO25 33 
I'LJI

~ll ...ll <o.iJ .i.Hi::>''" l",",u"';~~l ..,",.~«.l~ ..>."'.." ....,' J I 
I y~.ng tinggi. 

I Tingkat keuuUlgkinan kegagalanI 

2b 3'/ 10024Hpemakaian padafelkom Hexi sangat 14 
keci!. 

I 3 Kt::1Uungk.lli~ ke~usak.i:l.ll !eIe~OI1 genggat~l 16 24 26 10034 
paua peIllakaii:l.ll i dkuIll r leXl saugat kectl . 

8283 9045 300Total 
2,%28% 30%L:J% 100%PelsefilaSe 

Sumber: Data Primer Yang Dio1ah, 2005 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa dari 100 

responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 15% menyatakan 

sangat tidak setuju, 28% menyatakan tidak setuju, 27% menyatakan 

setuju dan 30% menyatakan sangat se~iu. Hal ini didukung dengan 

mayoritas jawaban setuju pada item kemampuan akses, mayoritas 

sangat se~iu terhadap kemungkinan kegagatan pemakaian yang 

sangat kecil sedangkall kerusakan ponsel Flexi mayoritas masih 

memberikan penilajan tidak se~ju. Hal ini disebabkan karena 

pesawat CDMA yang dirancang khusus masih sangat terbatas, dimana 

sebagian besar pesawat COMA hanya merupakan pesawat yang 

dikembangkan dari pesawat GSM. Ponsel yang diproduksi dan 

dirancang khusus untuk pesawat CDMA seperti Sanex selain harganya 

mahal produk ini kurang mudah untuk diperoleh di pasar sehingga 

kurang poputer. 

~----_. 
" 
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Untuk penilaian konsumen terhadap atribut Kesesuaian (X4) 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabe14.10 

Atribut Kesesuaian (X4) 

I1'To IHem STS I TS S I 55 !J'Jmlnh 

iiIXcu<i1.. t..:Jl.si1k J.:-s<iill j,i&J.a Tdlwill Fkxi tdah 
I ..... 1.' , .. L. 14 19 44 I 

I 23 
1 

100 

HI...2..;;;:::::anpad. Telkom Flexi 
I 21mudah dilakukan 

~ 36 I 21,~_ 
f . . Total'" . 

49 ~ 80 I 25 200 

PeT~nt:'1C;e ?lj0l,.·.-0 ?3°1._',. ,0 40% 100% 
S1~mh~r ~ D?fq Primp-r Y~n3 D~{)l~h) 2005 

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa dari 100 

responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 25% menyatakan 

sangat tidak s~iu, 23% menyatakan tidak setuju, 40% menyatakan 

setuju dan 13% menyatakan sangat setuju. Hal ini didukung dengan 

hasil jawaban yang sebagian besar setuju terhadap karakteristik desain 

dan sistem pengoperasian. 

Untuk jawaban rcspondcn tcrhadap atribut Daya Tahan (X5) 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabcl4.1l 
i. 

Deskrpitive Atribut Daya Tahan (X5) i 
I 

T;;fuTTtem 
1 I TCll\..Olli rlc'~ iik~i".nl~lJ. dii.Ja t~i dan. lll~ ..a~ 

ke~""et?" y?,,~ tmW 

Tolw 

Pet~ett,ase 

STS TS I S P4 .Tumlah 

8 43 I 45 I 4 I 100 
i 

S 43 I 45 

S% 43% : 4S'Y;' 

SwuLer: Data Pruner diolah, 2005 

4 100 

4'7;' 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa dan 100 

responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 8% menyatakan 

sangat tidak setuju, 43% menyatakan tidak setuju, 45% menyatakan 

se~iu dan 4% menyatakan sangat setuju. Hal ini berarti Telkom FIexi 

memiliki daya tahan dan tingkat keawetan yang tinggi se]ama 

penggunaan. 

Untuk jawaban responden terhadap atribut Daya Tahan (X5) 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 

TabeI4.12
 

Deskrpitive Atribut Serviceability (X6)
 

No Item STS TS S S,C; Juml<lh 

Pcl&yz.nan info:::m.~i d'.TI Tcll:c~ Flcyj I ! ! ! 
1 6 I 53 29 I 12 I 100

Scnl'lcc mcm1l3:;!~~~. I 1 i i 

I ? IP~n~~_anan _k.eluhan. k~)[]sumen '1elkom I 0 
I 

17 I 47 I 41 I 100
rleXl dl1ayam dengan 1>aJ.k. [ 

3 I Penanganan keluhan konsumen Telkom 
2 2 I 39 57 

I 
100

Flexi dilayani dengan cepat 

4 
PCn<lilgClliJ.i1 kduhan kO'j;;-ilil1~.il Tdkom I 

8 35 50 7 100f'lcAi l11Citi"l..i.&SKllii. I 

5 
Voucher isi ulang Telkom Fiexi Inudah 

3 20 77 0 100.1: .1, .,' 

Total 19 122: 242 11/ bOO 
Persentase 4% 24% 48% 2~1% b(J(J% 

Sumber : Data Primer diolah, 2005 

Berdasarkan Tabel 4.]2 diatas dapat dilihat bahwa dari 100 

responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 4% menyatakan 

sangat tidak se~lu, 24% menyatakan tidak setuju, 48% menyatakan 

setuju dan 23% menyatakan sangat setuju terhadap atribut 

" 

I 
i 
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Serviceability (X6). Hal ini didukung dengan mayotitas jawaban 

setuju terhadap item pelayanan informasi yang memuaskan, penangan 

keluhan yang baik, penanganan keluhan yang cepat dan memuaskan 

serta voucer yang mudah didapat. 

Untuk jawaban responden terhadap atribut Estetika (X7) dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabe14.13 

Deskrpitive Atribut Estetika (X7) 

j No Hem ST5 TS 5 S5 Jl.1rn1<\h 

1 
Seem-a fisik ta..-npihll1 dm-i TcTIcom F1cxi 
s<mgat mcnarik 

4 18 60 18 100 

Tol:d1 4 18 60 18 100 

I l-'ei'SeHl'dSe 4% 18% 60% 18% 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2005 

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa dari 100 

responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 4% menyatakan 

sangat tidak se~iu, 18 menyatakall tidak sendu, 60% menyatakan 

setuju dan 18% menyatakan sangat setuju. IIal ini berarti sccara fisik 

tarnpilan dati Telkom Flexi sangat menatik. 

tabel4.14 

Perceived Quality (X8) 

No Hem STS TS S SS Jum1ah 

1 

_._.... 

Td!com Fkci mcmili!d citra produ!.;: Ym1g 
sZTIgat baik bagi !wn:mmcn. 

4 6 40 50 100 

Tol:d1 4 6 40 )0 lGO 
PerseHlase 4% 6% 40% 50% 100% 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2005 
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Berdasar data pada Tabe14.14 diatas tentang variabe1 

perceived quali!'; konsumen dapat dinyatakan bahwa responden telah 

memiliki keputusan pembelian konsumen yang tinggi. Da.ri 100 

responden, yang menyatakan sangat tidak setuju hanya sebesar 4%, 

sebanyak 6% menyatakan tidak setuju, 40% menyatakan setuju 

sedangkan 50% menyatakan sangat setuju. Hal ini berarti konsumen 

telah memberikan penilaian yang baik terhadap citra produk pada 

Telkom Flexi. 

4.3. Analisis Verifikatif 

Analisis Verifikatif adalah analisis berdasarkan perhitungan 

statistik untuk menjawab hipotesis penelitian. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji kai kuadrat yaitu untuk mengetahui 

pengaruh atribut produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada 

Telkom Flexi di Yogyakarta dan Analisis Koefisien Kontingensi yaitu 

lliltuk mengetahui atribut yang paling dominan mempengarnhi kcputusan 

pemhelian kommmen. 

4.3.1. Analisis Chi Square 

Untuk melakukan analisis Chi Square ini digunakan alat bantu 

komputer dengan program pengolahan data SPSS (Statistic Program For 

Sosial Science) Versi 11.0 

Adapun rumus yang digunakan adalah : 

.,.
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Tabe14.18
 
Tabulasi Silang Atribut Daya Tahan (X5) dengan Keputusan
 

pembelian konsumen
 

Ke'~JtlJs,?,n Pe~be~~~~ 

STS TS Tot!!lS SS 
Daya 
Tahan 

Total 

STS Count 

% within Daya Tahan 

TS Count 

% within Daya Tahan 

S Count 

% within Daya Tahan 

SS Count 

% within Daya Tah:m 

COlmt 

% within D!ly!I Tahan I 4.0% 

Sumber: Data primer diolah, 2005 

4! 2 

50.0% 

4 

7.5.0% 

4 

93% 

6 

6.0% 

2 

25.0% 

19 

44.7.% 

17 

37.&% 

2 

50.0% 

40 

40.0% 

8 

1000% 

20 4~ 

465% I 1000% 

2& I 45 

627.% [ 100.0% 

7. 4 

500% 100.0% 

50 100 

50.0% 100.0% I 

BerdasftTbn peThit'-lT1e~n (1P.ne~tTI metnde S~SS 11 0 diper01eh X2 hitlJng 

sebesar 60,778 dengan probabilitas 0,000 

4)	 Kriteria pengujian 

Ho ditcl?\::: bil<l : X2 hitung > X2 tabel 

Hn c1iterim:l hil~ : X2 hitllno- < X2 t:lhel.	 _. . ... -',-- - •~I 

Dan perhitungan di atas dapat diket.ahui hahwa untuk atrihut Daya 

T:lhlln (X1) m~p'my~i nil <Ii X2 hitnng lehih he~~r f1~n X2 tl'lhel «(;O,77g> 

16,919) dan probabilitas 0,000 yang nilainya lebih kecil dari level 

signifikan 0,05, sehingga Ho ditolak, artinya bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atribut Daya Tahan (X5) terhadap kepu1:usan pembelian 

konsumen. Hal ini tlerarti semakin baik daya tahan pada Telkom Flexi 

maka keputusan pembelian konsumen akan semakin meningkat. 
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f. Hubun2an Atribut Serviceability (X6) dengan Keputusan pembelian 

konsumen 

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan fonnulasi hipotesa nihil (Ho) dan Hipotesa alternatif(Ha) 

Ho: Tidak ada hllbllngan atribnt Serviceability (X6) terhadap kepntusan 

pembelian konsumen 

Ha: Ada hubungan atribut Serviceability (X6) terhadap keputusan 

pembelian konsumen 

2) Menggunakan taraf level of Signifikansi 5% dan df=(i-1 )(j-1) df=(4-1 ) 

(3-1) =6 (hr~Olgh X2 t~bel = 12,592 

3) Me.nghitung X2 

Tabe14.19
 
Tabulasi Silan2 Atribut Serviceability (X6) den2an Keputusan
 

pembelian konsumen
 

K"t:'ntn~!!TI j:)"mh"li!!n 

STS TS S SS T(\t,,1 

Serviceability TS Count 2 4 6 12 
% within Serviceabili~ 16.7% 3:l:VY" SO,O% 100,0% 

S Count 4 4 ~o 34 72 
% within Serviceabilin 5.6% 5.6% 41.7% 47.2% 100.0% 

--~--

SS Count 6 10 16 

% within Serviceabilin 37.5% 62.5% 100.0% 

Total Count 4 6 
40 I 

50 100 

% within Serviceabili~ 4.0% 6.0% 40.0% 50.0% 100.0% 

Sumber : Data primer diolah , 2005 

Rf:'1"r1~,,~.rkl;ln !-,~rhif11ne~n r1~ne~n Tll~t()lie S'PSS 11.0 diperoleh X2 hif1.mg 

sebesar 5,634 dengan probabilitas 0,465 

4) Kriteria pengujian 

Ho clitol~k bil~ . X2 hitunlT > X2 t~hel 
'-' 
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Hn r\ite:rim~ hil~ ~ X2 hitnng < X2 t~hel 

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa untuk atribut 

Sl"rvi('l"~b,Hty (X6) T\'l~tn:PlHW~i nil~i X2 hitJ.mg kb'h k~il d~n X2 tqbel 

(5,634< 12,592) dan probabilitas 0,465 yang nilainya lebih besar dari level 

signifikan 0,05, sehingga Ho diterima, artinya bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan atribut Serviceability (X6) terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Hal ini berarti konsumen dalam menggunakan 

Telkom Fleksi kurang mempertimbangkall Serviceability. 

2. Hubun2an Atribut Estetika eX7) den2an Keputusan pembelian konsumen 

Langkah-Iangkah pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan formulasi hipotesa nihil (Ho) dan Hipotesa alternatif(Ha) 

Ho : Tidak ada hubungan atribut Estetika (X?) terhadap keputusan 

pembelian konsumen 

Ha : Ada hubungan atribut Estetika (X7) terhadap keputusan pembelian 

konsumen 

2) Menggunakan taraf level of Signifikansi 5% dan df=(i-l)G-l) df=(4-1) 

(4-1) =9 diperol~h X2 tabe.l = 16,919 

3) M~nghit\Jng X2 
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Tabe14.20
 
Tabulasi Silang Atribut Estetika (X7) dengan Keputusan
 

pembelian konsumen
 

.. 

S 
Estetika STS Count 2 

% within Estetika 50.0% 

TS Count 4 

% within Estetika ! 277.% . 

S Count 

I 
26 

% within Estetika 43.1% 

SS Count 8 

% within Estetikll 44.4% 

Totlll Count 40 

% within Estetikll 40.0% 

Sumber : Data primer diolah , 2005 

R~rda8Hrkan perhitl1nean denean metode S'PSS 11.0 dipef()l~h X2 hl t1mg 

sebesar ]4,] 33 dengan probabilitas 0,118 

4)	 Kriteria pengujian
 

Ho ditolak bila : X2 hi.tung > X2 tabel
 

flo dit~rimH hila: X2 hitlmg < X2 tHh~l
 

Dan perhitungan di atas dapat diketahui hahwa untuk ambut 

S~rvj<:,~~bj1ity (X6) m~mp'.mYl'\i nll~i x2 hlhmg l~bih k~~l1 (1~n XL tab~l 

(14,133< 12,592) dan probabilitas 0,118 yang nilainya lebih besar dari 

level signifikan 0,05, sehingga Ho diterima, artinya bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan ambut Estetika (X7) terhadap keputusan 

penibelian konsumen. Hal ini berarti konsumen dalam menggunakan 

Telkom Fleksi kurang mempertimbangkan atribut estetika yaitu tampilan 

fisik dari Telkom Fleksi. 

Kennf1_1C1-~n Pem,kl'~", 

STS TS 

I 
21 

IJ.I% 

6 

10.0% 

2 

11.1% 

4 6 

4.0% 6.0% 

SS ITotal 
2 

50.0% 

4 

lOOO% 

17­

667% 

18 

1000% 

28 

46.7% 

60 

100'<1% 

8 

44.4% 

III 

100.0% 

50 

50.0% 

100 

100.0% 
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4.3.2. Analisis Koefisien Kontingensi 

Untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas dengan
 

variabel terikat digunakan analisis Koefisien Kontingensi. Analisis ini
 

merupakan analisis lanjutan dari analisis Chi-Square yang secara signifikan
 

telah terbukti ada penganlh antara atribut produk terhad~ keplltusan
 

pembelian konsumen. Atribut yang terbukti secara signifikan mempengaruhi
 

keputusan pembelian adalah atribut performance, fitur tambangan,
 

kehandalan, kesesuaian dengan spesifikasi dan dayatahan. Sedangkan atrihut
 

serviceability dan estetikan tidak terhllkti secara signifikan maka tidak perIu
 

dilakukan uji Koefisien Kontingensi. Adapun rumus yang digunakan adalah:
 

Rumus:KK= ~ 
ll~ 

Dimana: 

x2 = Hare~ K~i Ku~{lr~t
 

N = Banyaknya Sampel
 

KK = Koefisien Kontingensi
 

1.	 Kccrrltan Hubbngan antara Atribtlt Performance (Xl) terhaa~iJ
 

KeptiWsan perl:1belian konsumen
 

38,971
 
KK = ~ { } = 0,530
 

38,971 + 100
 

3 - 1
 
KK = ~ {- } = 0,816
 

3
 

i 

 



----, ~-.----,----._.:....::..... 

Karena nilai KK = 0,530 cenderung mendekati KK maks maka dapat 

disimpulkan bahwa keeratan hubungan antara atribut Performance 

(X1) dengan keputusan pembelian konsumen adalah kuat. 

2. Keeratan Hubungan antara Atribut Fitur Tambahan (X2) dengan 

Keputusan pembelian konsumen 

35,960 
KK = -V { } = 0,514 

35,960 + 100 

4 - 1
 
KK = -V {- } = 0,866
 

4
 

Karena nilai KK = 0,514 cenderung mendekati KK maks maka dapat 

disimpulkan bahwa keeratan hubungan antara atribut fitur tambahan 

dengan keputusan pembelian konsumen adalah kuat. 

3. Keeratan HubunJ?;an antara Atribut Kehandalan (X3) dengan 

Keputusan pembelian konsumen 

63,025 
KK = -V { } = 0,622 

63,025 + 100 

4 - 1
 
KK = -V {- } = 0,866
 

4
 

,~ . 

 



Karena nilai KK = 0,622 cenderung mendekati KK maks maka dapat 

disimpulkan bahwa keeratan hubungan antara atribut kehandalan 

dengan keputusan pembelian konsumen adalah kuat. 

4. Keeratan Hubungan antara Atribut Kesesuaian (X4) dengan 

Keputusan pembelian konsumen 

17,627 
KK = .y { } = 0,387 

17,627 + 100 

4 - 1
 
KK = .y{- } = 0,866
 

4
 

Karena nilai KK = 0,387 cenderung menjauhi KK maks maka dapat 

disimpu1kan bahwa keeratan hubungan antara atribut Kesesuaian 

(X4) dengan keputusan pembelian konsumen adalah lemah 

5. Keeratan Hubungan antara Atribut Daya Tahan (X5) dengan 

Keputusan pembelian konsumen 

60,778 
KK=.y{ } =0,615 

60,778 -I 100 

4 - 1
 
KK = .y{- } = 0,866
 

4
 

Karena nilai KK = 0,615 cenderung mendekati KK maks maka dapat 

disimpulkan bahwa keeratan hubungan antara atribut Daya Tahan 

(X5) dengan keputusan pembelian konsumen adalah kuat 
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Dan ha~il analisis koefisien kontigensi diata'i diperoleh bahwa atribut 

kehandalan memplUlyai koefisien kontigensi yang paling besar yaitu sebesar 

0,622 dibandingkan atribut performance (0,530), fitur tambahan (0,514), 

atribut kesesuan dengan spesifika'ii (0,387) dan atribut daya tahan (0,615). 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa atribut kehandalan mempakan atribut 

yang paling domman berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk 

Telkom Fleksi. 

 


